
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata khamar berasal dari bahasa arab yaitu ( خورا -يخور -ورخ)  

yang artinya mendekati dan mencampuri.
1
 Dari segi pemakaian kata, 

khamar dapat juga berarti menutupi, sehingga khamar disebut sebagai 

jenis minuman yang memabukkan dan menutupi akal.
2
 Akal sendiri 

adalah anggota badan yang membedakan antara manusia dengan 

hewan, akal sebagai tempat memahami, dengan akal pula seseorang 

dapat membedakan antara yang benar dan salah, antara kebaikan dan 

keburukan, antara kebenaran dan kebohongan. Oleh karena itu agama 

islam sangat memperhatikan ḥifẓu aql (penjagaan akal) dan 

menjadikannya sebagai tempat digantungkannya atau biasa dikenal 

dengan taklif (beban untuk menjalankan hukum-hukum Allah) 

sehingga setiap apa saja yang akan membuat akal hilang maka haram 

hukumnya seperti khamar dan sejenisnya.
3
 

Semua yang memabukan atau menyebabkan turunnya kesadaran 

bisa disebut khamar,
4
 seperti bir, rum, tuak, vodka, wiski, ciu, 

putau,narkoba, miras dan selainnya, yang mana barang-barang tersebut 

sudah tidak asing lagi untuk zaman modern seperti sekarang ini.  
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Dalam riwayat Sahih Muslim, dari Abdullah ibn Umar bahwa 

Rosulullah saw bersabda: 

كلُّ مُسكِرٍ خمرٌ وكلُّ خمرٍ  » وسلم  عليو االله اللَّهِ صلى رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  عن بن عمر
 رواه ابن مسلم في صحيحو«  حرامٌ 

Dari Ibn Umar ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda: 

“Setiap yang memabukkan itu khamar, dan setiap khamar itu haram. 

(HR. Muslim no 3733).
5
  

Umar bin Khatab pernah menyampaikan dalam sebuah 

hutbahnya: 

قد  صلى الله عليه وسلم فقال إنوُ  اللهِ  سولِ رَ  نبِ لى مِ عَ  عمرُ  بَ نهما قال خطَ عَ  رضي اللهُ  عمرَ  نِ اب   نِ عَ 
 والعسلُ  والشعيُ  نطةُ والِ  والتمرُ  العنبُ  أشياءَ  ن خمسةِ وىي مِ  الخمرِ  تحريَ  نزلَ 

Dari Ibn Umar ia berkata, “Umar berkhutbah di atas mimbar 

Rasulullah saw lalu ia berkata : “Sesungguhnya sudah turun ayat 

tentang pengharaman khamar, dan khamar itu berasal dari lima perkara 

yaitu : “anggur, kurma, gandum, kacang syair, madu.”
6
 

Dan masih sangat banyak hadis yang membicarakan tentang 

khomer meliputi macam-macam atau hukumanya salah satu hukuman 

peminum khamar ketika meninggal dunia sebagaimana sabda nabi 

Muhammad saw:  

قالوا يا  بالِ الخِ  ينةِ ن طِ مِ  وُ سقيَ يَ  ن  اَ  المسكرَ  شربُ ن يَ مَ لِ  عهدا   له وجَ  عزه  علي اللهِ  نه اِ 
 النارَ  أىلَ  صارةُ أو عُ  النارِ  أىلِ  رقُ قال عِ  بالِ الخِ  ينةُ وما طِ  اللهِ  رسولَ 

Sesungguhnya Allah mempunyai janji bagi orang yang 

meminum minuman yang memabukan yaitu Allah SWT akan 

memberikan minuman cairan penduduk neraka kepada peminum 

khamar, sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah apakah cairan penduduk 
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api neraka itu?”, Rasulullah saw menjawab, cairan itu adalah keringat 

penduduk neraka atau ampas (sisa perasan) penduduk neraka. 

Khamar juga kumpulan dari dosa-dosa besar sebagai mana hadis 

nabi Muhammad saw : 

رُ  :الصلاةوالسلام عليو وقال  .الإث ِ  جماَعُ  الخمَ 
Artinya : Nabi saw bersabda : " khamar itu kumpulnya dosa-dosa".

7
 

 

Dari hadis di atas banyak kisah yang menceritakan akibat dari 

meminum khamar, karena tidak sadarkan diri penimum sampai 

memperkosa (zina) dan bahkan membunuh.
8
 Tetapi dalam 

permasalahan sangsi terhadap peminum khamar masih samar, dalam 

Al-„Quran tidak ada sama sekali ayat yang menjelaskan hukuman 

duniawi ataupun ukhrowi bagi si peminum khamar. Berbeda halnya 

dengan keburukan yang lain, seperti berzina dan mencuri, hukuman 

bagi pelakunya diterangkan dengan jelas dalam Alquran.
9
 Tetapi dalam 

beberapa hadis atau dalam kitab-kitab fiqih banyak ulama yang 

menerangkan sangsi bagi peminum khamar, baik didunia ataupun 

diakhirat seperti yang sudah penulis tulis diatas. Dalam al-Qur‟an 

Allah menggabungkan kata khamar dengan berjudi, berkorban untuk 

berhala, mengundi nasib,
10

 hukumannyapun tidak jauh berbeda bahkan 

bisa saja hukum peminum khamar lebih besar dari pada syirik 

(menyekutukan Allah)
11

. 

Kitab Lubāb al-Ḥadīṡ adalah salah satu karya Jalāl ad-Dīn as-

Suyūṭī dan juga salah satu kitab yang sering dikaji diberbagai pondok-
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pondok pesantren salafiyah didaerah banten dan sekitarnya. Bahkan 

kitab yang menjadi rujukan awal bagi santri pemula karna kalimat 

yang mudah dihafal dan hadis yang singkat. Kitab Lubāb al-Ḥadīṡ 

mencakup 40 bab yang setiap babnya mencakup 10 hadis, walaupun 

ada di beberapa bab yang mencantumkan 11 hadis.  

Imam Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī adalah seorang ulama yang telah 

dipercaya dan diakui sebagai salah satu ulama besar yang mempunyai 

kekuatan hafalan luar biasa, apalagi di bidang al-Qur‟an dan hadis. 

Ketika Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī berusia delapan tahunan, beliau mampu 

menghafal al-Qur‟an dengan sempurna dan juga beliau hafal sebanyak 

200.000 hadis lengkap dengan sanad-sanadnya.
12

 

Penulis memilih judul khamar karena khamar minuman yang 

bisa membahayakan raga manusia dan mendatangkan berbagai macam 

pengaruh negatife dalam tubuh, khamar mempunyai kecendrungan 

merusak system kekebalan tubuh dan berpengaruh buruk pada manusia 

serta predaran darah manusia,
13

 dosa dan kemedharatannya pun sangat 

besar. 

Memilih mentakhrīj hadis-hadis khomer dalam kitab Lubāb al-

Ḥadīṡ karena Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī mengatakan dalam 

Mukadimahnya: 

صحيح وثيق فحدفت فاِنى اردت ان اجمع كتابا لأ خبار النبوية والاثار المروية باسناد 
 الأسانيد

Artinya: ”saya hendak mengumpulkan kitab tentang khabar-

khabar nabi dan atsar yang di riwayatkan dengan sanad yang sahih dan 

terpercaya. Tetapi saya membuang sanad-sanadnya”. 
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Dari Mukadimah Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī diatas Jalāl ad-Dīn as-

Suyūṭī bukan hanya mencantumkan khabar-khabar
14

 (berita) nabi saja. 

Akan tetapi mengumpulkan (atsar) pula.
15

 Atsar menurut istilah ada 

dua pendapat ; yang pertama atsar adalah sinonim dari hadis, kedua 

atsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada para sahabat nabi 

Muhammad saw (mauqūf) atau disandarkan kepada tabi‟in (maqthū‟) 

baik perkataan nabi maupun perbuatan nabi sebagai ulama 

mendefinisikan : 

 ما جاء عن غي النبي صلى الله عليه وسلم من الصحابة أو التابعين أو من دونهم
atsar adalah suatu yang datang dari selain Nabi muhammad saw 

yaitu para sahabat, atau tabi‟in, atau orang-orang setelahnya. 

Namun disisi lain, banyak dari kalangan masyarakat yang 

menggunakan hadis-hadis karya beliau salah satunya dari kitab Lubāb 

al-Ḥadīṡ, khususnya hadis-hadis yang terdapat dalam bab tentang 

khamar. Padahal belum diketahui secara pasti bagaimana kualitas 

hadis-hadis tersebut, apakah sahih ataupun da‟if atau bahkan maudhu 

(palsu)
16

. Sehingga orang-orang mengira hadis-hadis tersebut 

semuanya berkualitas sahih, dari hal tersebut penulis ingin mengetahui 

dan meneliti kualitas hadis tentang khamar, apakah yang di cantumkan 

Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī tentang khamar termasuk hadis sahih, khabar 

ataukah hanya atsar saja. 
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Meneliti kitab Lubāb al-Ḥadīṡ ini, dengan tujuan untuk lebih 

memperkuat hasil pemikiran Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī diatas Jalāl ad-Dīn 

as-Suyūṭī mengenai hadis-hadis didlam kitab tersebut. Apakah karya 

beliau ini memang benar-benar pantas menjadi bahan bacaan, dan 

landasan seluruh umat Islam didunia karena kualitasnya bisa 

dipertanggung jawabkan ataukah tidak. Oleh karena itu judul yang 

diangkat oleh penulis untuk penelitian ini adalah : KUALITAS HADIS 

TENTANG LARANGAN MINUM KHAMAR DALAM KITAB  

LUBᾹB AL- ḤADῙṠ KARYA AL-ḤᾹFIẒ JALᾹL AD-DῙN AS-

SUYŪ ṬĪ (Studi Kritik Sanad). 

  



 

 

B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak panjang lebar dari hal-

hal yang tidak penting, perlu diajukan perumusan-prumusan masalah. 

Maka dari rumusan masalah tersebut, pembahasan ini menjadi fokus 

dan menjadi berbobot. Berdasarkan hasil latar belakang di atas, penulis 

menyusun beberapa rumusan masalah yang akan dibahas, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemahaman syarah hadis tentang khamar kitab Lubāb 

al-Ḥadīṡ? 

2. Bagaimana kualitas sanad hadis khamar dalam kitab Lubāb al-

Ḥadīṡ? 

C. Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan rumusan-rumusan masalah di atas, maka tujuan 

yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk megetahui pemahaman syarah hadis larangan khamar kitab 

Lubāb al-Ḥadīṡ secara luas. 

2. Untuk mengetahui kualitas sanad hadis dalam kitab Lubāb al-Ḥadīṡ 

dengan meneliti dan mengkajinya. 

D. Manfaat penelitian 

1. Dapat dijadikan rujukan mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Adab 

khususnya jurusan Ilmu Hadis dan mahasiswa fakultas lainnya, 

sebagai acuan dan bahan pertimbangan. 

2. Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat dan tambahan pengetahuan bagi masyarakat luas terhadap 

kualitas sanad-sanad hadis yang terdapat dalam kitab Lubāb al-

Ḥadīṡ khususnya tentang khamar dan juga dapat digunakan untuk 

kepentingan penelitian ilmiah selanjutnya. 



 

 

3. Manfaat bagi peneliti yaitu untuk memenuhi tugas akademik dan 

kewajiban bagi setiap mahasiswa dalam menyelesaikan program 

studi Ilmu Hadits tingkat sarjana strata satu (S1) pada Fakultas 

Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka sangat penting untuk dilakukan guna 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian lainnya. 

Pembahasan tentang hal yang berkaitan dengan penelitian ini terdapat 

beberapa karya yang membahas masalah yang hampir serupa. Setelah 

penulis melakukan penelusuran terhadap karya-karya ilmiah yang 

membahas kitab Lubāb al-Ḥadīṡ, maka penulis menemukan beberapa 

kajian pustaka diantaranya: 

Pertama, Nuril Azizah, dalam sebuah Jurnal yang berjudul 

“hadis-hadis tentang keutamaan nikah dalam kitab Lubāb al-ḥadīṡ 

karya Jalāl ad-dīn as-suyūṭī.”
17

 Pada penelitian ini, ia membahas 

biografi Jalāl ad-dīn as-suyūṭī, sistematika penulisan kitab Lubāb al-

ḥadīṡ, latar belakang penulisan, cara pengutipan hadis dan kumpulan 

hadis-hadis yang diteliti dalam kitab Mu'jam al-Mufahras li al-Fadẓ al-

Ḥadīṡ an-Nabawi  hanya saja ia hanya menggunakan satu metode. Dari 

penelitian tersebut, terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang akan diangkat oleh penulis. Persamaannya adalah, 

penelitian fokus terhadap kitab Lubāb al-Ḥadīṡ karya Jalāl ad-Dīn as-

Suyūṭī meliputi biografi, sistematika penulisan kitab, dan penelitian 

mengunakan kitab Mu'jam al-Mufahras li al-Fadẓ al-Ḥadīṡ an-

Nabawi. Adapun perbedaannya adalah, ia meneititi kualitas sanad dan 
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matn hadis tentang nikah secara tidak lengkap, sedangkan penulis 

meneliti hadis tentang larangan khamar fokus terhadap kualitas sanad 

lengkap seluruh biografi perawi hadisnya. 

Kedua, Lukman Al-Hakim dan Sanusi Muhammad Yusuf,
18

  

jurnal berbahasa arab dengan judul “ دراسة ًقذية لخوسة الأحاديث الأواخر  في

 Pada .باب فضيلة الأراى هي كتاب   "لباب الحذيث" للإهام جلال الذيي السيوطي

penelitian ini, ia meneliti kitab Lubāb al-Ḥadīṡ karya Jalāl ad-Dīn as-

Suyūṭī  terkait 5 hadis akhir bab ażān. Ia fokus pada studi Takhrīj al-

Ḥadīṡ dengan meneliti kualitas matn dan sanad hadis tentang ażān. 

Dari penelitian ini terdapat kesamaan dan perbedaan yaitu : 

persamaannya sama-sama meneliti kitab Lubāb al-Ḥadīṡ, 

perbedaannya, ia meneliti tentang matn dan sanad hadis tentang ażān,  

sedangkan penulis hanya fokus meneliti keritik sanad hadis tentang 

larangan khamar, dan penulis tidak membahas keritik matn hadisnya. 

Ketiga, Hamidullah Mahmud, dalam sebuah jurnal yang berjudul 

“Hukum Khamar Dalam Perspektif Islam” Pada penelitian tersebut 

terdapat perbedaan dan persamaaan yaitu : ia fokus terhadap hukum-

hukum khamar dan sebab-sebab keharamannya saja, sedangkan penulis 

lengkap dengan segala macam-macam khamar, sebab-sebab orang 

meminumya, dan hukum meminumnya baik hukuman di dunia ataupun 

di akhirat. 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori pada dasarnya adalah garis besar atau ringkasan 

dari berbagai konsep, teori, dan literatur yang digunakan oleh peneiti 

dan menunjukkan masalah-masalah yang telah di identifikasikan. 

Adapun kerangka teori yang penulis gunakan dalam menjawab 
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masalah pada penelitian ini, yaitu teori takhrīj al-Ḥadīṡ dengan rujukan 

kitab Lubāb al-Ḥadīṡ sebagai sumber primer. Penulis akan men 

jelaskan mengenai beberapa definisi yang menjadi pokok pembahasan 

pada penelitian ini. Diantaranya yaitu:  



 

 

1. Takhrīj al-Ḥadīṡ 

Menurut bahasa takhrīj adalah واحد شى في متضادين أمرين اجتماع  

Berkumpulnya dua perkara yang saling berlawanan dalam satu 

masalah.
19

 Sedangkan takhrīj secara istilah adalah موضع على الدلالة 

الاجو عند مرتبتو بيان ث بسنده أخرجتو التي الأصلية مصادره في الديث  

Menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya, (di mana hadis 

tersebut) telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian 

menjelaskan derajatnya jika diperlukan.
20

 

Beberapa hal yag perlu dijelaskan dari defnisi di atas : 

a. Menunjukan kitab hadis, berarti menunjukan kitab-kitab hadis 

yang memuat hadis-hadis tersebut. Misalnya Akhrajahu al-

Bukhari fi Sahihi : al-Bukhari telah menunjukan tempatnya 

dalam kitab sahihnya. 

b. Kitab-kitab sumber hadis.  

1) Kitab-kitab hadis yang dihimpun pengarangnya sebagaimana 

diterima dari guru-gurunya lengkap dengan sanad-sanadnya 

sampai kepada nabi saw seperti : kutub as-Sittah, Musnad 

Ahmad, Mustadrak al-Hakim dan lainnya 

2) Kitab-kitab selain hadis, misalnya kitab tafsir fqih dan sejarah 

yang dikuatkan dengan hadis, walaupun penulisnya harus 

meriwayatkan hadis-hadis penguat itu dengan sanadnya 

sendiri dan tidak mengambil dari kitab-kitab sebelumnya. 
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3) Menjelaskan nilai hadis, berarti menjelaskan nilai Sahih dan 

Da‟if dan sesamanya jika diperlukan.
21

 

 

2. Jenis-Jenis Takhrīj al-Ḥadīṡ 

a. Takhrīj al-fanniy, yaitu proses takhrīj yang hanya sampai sebatas 

menampakkan hadis kepada kitab sumber asalnya saja. 

b. Takhrīj al `Ilmiy, yaitu proses takhrīj yang bukan hanya sebatas 

menampakkan hadis kepada sumber asalnya saja, melainkan 

meneliti lebih lanjut sampai kepada kondisi periwayatan, apakah 

ia menyendiri, bersama-sama, atau bahkan bertentangan dengan 

riwayat lain. Yang pada akhirnya akan sampai pada titik 

pensahihan atau pentad‟ifan. Sehingga hilanglah kesamaran 

martabat atau kuwalitas dari hadis tersebut.
22

 

 

3. Metode-Metode Takhrīj al-Ḥadīṡ
23

 

 Takhrīj dengan mengetahui shahabat yang meriwayatkan hadis. 

 Takhrīj dengan mengetahui lafad awal matn hadis. 

 Takhrīj dengan mengetahui lafal matn hadis yang jarang beredar. 

 Takhrīj dengan mengetahui tema hadis. 

 Takhrīj dengan mengetahui keadaan matn dan sanad hadis. 

a. Metode takhrīj melalui nama shahabat perawi hadis
24

 

Metode ini hanya digunakan bilamana nama shahabat itu 

tercantum pada hadis yang akan ditakhrīj. Apabila nama 

shahabat tetsebut tidak tercantum dalam hadis itu dan tidak dapat 

diusahakan untuk mengetahuinya, maka sudah barang tentu 
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metode ini tidak dapat dipakai. Apabila nama shahabat tercantum 

pada hadis tersebut, atau tidak tercantum tetapi dapat diketahui 

dengan cara tertentu, maka dapat digunakan 3 macam kitab, 

yaitu: kitab-kitab Musnad, kitab-kitab Mu‟jām, dan kitab-kitab 

Athrāf. 

Kitab Musnad adalah kitab-kitab yang disusun berdasarkan 

nama shahabat, atau hadis-hadis para shahabat dikumpulkan 

secara tersendiri. Di antaranya adalah Musnad Aḥmad bin 

Ḥanbal, Musnād Abu Baqr Sulaimān ibn Dāud At-Thayalisi, 

Musnād Ubaidillah, dan lain-lainnya. Kitab Mu‟jām adalah kitab 

yang ditulis menurut nama-nama shahabat, guru, negeri atau 

yang lainnya, yang nama-nama tersebut diurutkan secara 

alfabetis. Kitab-kitab tersebut di antaranya Mu‟jām as-Shahabah 

li Aḥmad ibn al-Ḥamdanī, Mu‟jam al-Shahabah li Abī Ya‟la 

Aḥmad „Alī al-Mashili, dan lain-lainnya. Kitab Athrāf adalah 

kitab yang penyusunannya hanya menyebutkan sebagian matn 

hadis yang menunjukan keseluruhannya. Kemudian sanad-

sanad-nya, baik secara keseluruhan atau dinisbatkan pada kitab-

kitab tertentu. Yang mana kitab ini biasanya mengikuti musnad 

shahabat. Kitab-kitab Athrāf itu di antaranya Athrāf al-Shaḥiḥain 

li Abī Mas‟ud Ibrāhīm Ibn Muḥamad al-Dimasyiqī, Athrāf al-

Shahihain li Abī Muḥamad Khālaf ibn Muḥamad al-Wasithi, dan 

lain-lainnya. 

b. Metode takhrīj melalui lafal awal dari matan hadis
25

 

Metode ini bila kita yakin mengetahui awal kalimat matan 

sebuah hadis. Karangan- karangan yang dapat membantunya: 
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 Kitab-kitab yang di dalamnya terdapat hadis–hadis yang 

masyhur di kalangan masyarakat. 

 Kitab-kitab yang di dalamnya hadis-hadis yang diurutkan 

berdasarkan urutan huruf mu‟jam. 

 Al Mafātih dan Al Fahāris yang dikarang oleh ulama untuk 

sebuah kitab yang khusus. 

Adapun yang dimaksud dengan kata dalam hadis yang 

masyhur di kalangan manusia adalah perkataan yang disandarkan 

kepada Nabi yang masyhur di kalangan manusia dan mereka 

saling meriwayatkannya. Kadang ini ada yang sahih, namun 

kebanyakan da‟if bahkan maudhu. Kebanyakan karangan ini 

berurutan berdasarkan urutan huruf-huruf mu‟jam. Di antaranya: 

 At-Tadzkirah fi Al-Aḥadisa Al-Masyḥurah, karya Badaruddin 

Muḥammad bin Abdullah Az-Zarkasyi (wafat 974H). 

 Ad-Durar fi Al-Aḥadis Al-Masyḥurah, Jalāl al-Dīn as-Suyūṭī  

(wafat 911H). 

 Al-Maqashid al- Hasanah fi Ma Isytahara „Ala Al-Alsinah, 

karya As-Sakhawi (wafat 902 H). 

 Al-Maqasid al-Hasanah fi Bayan Kasir min Al-Aḥadis Al 

Musytaḥirah „Ala Alsinah, karya Muḥammad bin Abd ar-

Rahman as-Sakhawi (902 H). 

c. Metode takhrīj melalui lafal bagian mana saja dari matan 

hadis yang jarang beredar
26

 

Kitab yang dapat membantu untuk cara ini adalah Mu‟jmā 

Al-Mufahras li Al-Faẓh Al-Ḥadīs. Kitab ini merangkum hadis-
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hadis kutub At-Tis`ah, yaitu kutub As-Sittah, ditambah Muwaṭṭā‟ 

Mālik‟, Musnad Aḥmad Ibn Ḥanbal dan Musnad al- Dārimī. 

Mu‟jam ini disusun oleh orang orentalis, yaitu A. J. 

Wensinck (1939 M). Susunan dalam Mu‟jam adalah sebagai 

berikut: Al-Af‟al, Al-Madhi, Al-Mudhari‟, Al-Amr, Ism Fā‟il, 

Ism Maf‟ūl. Dengan menggunakan sighah berikut untuk setiap 

dhamirnya:  

 Al-Af‟al al Mabniyah li al-Ma‟lum, tanpa lawāhiq. 

 Al-Af‟al al Mabniyah li al-Ma‟lum, beserta lawāhiq. 

d. Metode takhrīj dengan mengetahui tema atau pokok bahasan 

hadis
27

 

Yang menggunakan cara ini adalah mereka yang 

mempunyai kedalaman ilmu, yang bisa membatasi tema hadis, 

atau bahkan matan hadis jika diteliti lebih seksama. Kitab yang 

dapat membantu cara ini adalah kitab-kitab hadis yang 

berdasarkan urutan bab-bab dan judul-judul. Ini terbagi menjadi: 

1. Karangan yang mencakup bab-bab dan judul-judul seluruhnya 

tentang agama, yaitu (Al-Jawami‟, Al-Mustahrajat dan Al-

Mustadrakat „ala Al-Jawami‟, Al-Majami‟, al-Zawa‟id dan 

Kitab Miftah Kunuz As-Sunnah). Contoh kitabnya: Jami‟ As-

Shahih, karya Imam al-Bukhārī (w. 256 H). Mustakhraj Al 

Isma‟ili (w. 371 H), Mustadrak alas-shahihain karya 

Abdullah Al-Ḥakim (w. 504 H). 

2. Karangan yang mencakup bab-bab dan judul-judul, 

kebanyakan tentang agama, Yaitu (Sunan, Al-Mushanafat, Al-

Muwaṭa‟at, Al-Mustakhrajat „ala Al-Sunan). Contoh kitabnya: 

Sunan Abū Dāud, karya Sulaimān ibn Asy‟ats As-Sijistani 
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(wafat 275), Al Mushanaf, karya Abū Bakar Abd Ar-Razaq 

ibn Ḥammam Ash Shan‟ani (wafat 211), Al Muwaṭa‟ karya 

Iama Malik bin Anas Al Madani (wafat 179H). 

 

e. Metode takhrīj dengan mengetahui keadaan matn dan sanad 

hadis
28

 

Maksud cara ini adalah meneliti keadaan dan sifat hadis. 

Kemudian membahas sumber hadis tersebut dengan jalan 

mengetahui keadaan dan sifatnya dalam matn atau sanad atau 

sanad dan matn secara bersamaan. 

Jika tampak pada matn hadis tanda-tanda maudhu‟. Baik 

karena rusaknya lafad, rusaknya makna atau bertentangan dengan 

Al Qur‟an. Maka cara yang paling mudah untuk mengetahui 

sumbernya meneliti dalam kitab-kitab hadis maudhu‟. Kitab 

maudhu‟ yang berdasarkan urutan huruf: Al-Maudhu‟at As-

Shughra, karya As-Syaikh Ali al-Qari‟I al-Ḥarawi (1014 H) dan 

kitab Tanzih as-Syariah al-Marfu‟ah „An al-Ahadits as-Syani‟ah 

Al-Maudhu‟ah, karya Abu Ḥasan Ali bin Muhammad bin „Iraq 

al-Kinani (963 H). 

Jika Hadis qudsi, maka cara yang paling mudah merujuk 

kepada kitab yang mengumpulakn hadis qudsi, di antaranya: 

 Musyakah al-Anwar Fi Maa Ruwiya „An Allah Subhanahu wa 

ta‟ala Min al-Akhbar, karya Muhyiddin Muhammad ibn Ali 

ibn „Arabi al-Ḥatimi al-Andalusi (638 H). 
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 Al-Ithafat as-Suniyah bi al-Ahadis al-Qudsiya, karya As-

Syaikh Abd ar-Rauf Al-Munawi (1031 H). mencakup 272 

hadis tanpa sanad. 

G. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan aspek penting dari penelitian 

ilmiah, dan merupakan metode yang akurat, masuk akal dan ilmiah. 

Penelitian adalah survei atau penyajian data yang sistematis dan 

objektif dengan tujuan untuk memecahkan masalah atau menguji 

hipotesis untuk merumuskan prinsip-prinsip umum, dapat juga 

diartikan sebagai pemeriksaan yang teliti, penyelidikan yang teliti, atau 

penelitian yang serius. Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu 

dengan menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

keperpustakaan (library research) atau penelitian yang 

mengumpulkan data-data melalui bacaan seperti buku, kitab, 

literatur-literatur dan jurnal yang ada kaitannya dengan pembahasan 

skripsi ini, penulis juga mengambil sumber primer penelitian ini 

adalah al-hadis, dan juga sumber sekunder terdiri dari beberapa 

artikel yang berkaitan dengannya. Metode kualitatif mulai dengan 

mengumpulkan data dengan topik yang umum yang relevan.
29

 

Penulis juga menggunakan metode Takhrīj Al-Ḥadīṡ
30

 dalam 

mengumpulkan hadis-hadis yang akan diteliti dalam skripsi ini. 

Dengan menggunakan kamus hadis seperti Mu'jam Al-Mufahras li 

                                                 
29

 Sugiyono, Meode Penelitian Kualitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017). p.30. 
30

 Ṭaḥḥan, Metode Takhrīj al- Ḥadīṡ Dan Penelitian Sanad Hadis. p.4. 



 

 

Al-Fadẓ Al-Ḥadīṡ An-Nabawi. Untuk memudahkan penulis dalam 

pencarian dan pengumpulan hadis, penulis juga menggunakan 

beberapa aplikasi yang berbasis teknologi seperti Maktabah 

Syamilah, hadis online, Get Hadith, Cari Hadis, dan lain 

sebagainya. Namun dalam pengutipannya penulis tetap merujuk 

pada kitab aslinya. 

2. Library Pengumpulan Data / Sumber Penelitian 

Sumber data penelitian yang diambil dalam penelitian ini dari 

primer dan skunder. 

a. Sumber data primer yaitu suatu data yang diperoleh dari 

sumbernya yang asli yaitu kitab Lubāb al-Ḥadīṡ .  

b. Sumber data skunder dalam penelitian ini, adalah kitab-kitab 

hadis terutama kitab Kutub At-Tis‟ah yang memuat hadis yang 

akan penulis teliti, di antaranya: Ṡaḥīḥ al-Bukhārī, Ṡaḥīḥ Muslim, 

Sunan Abū Dāud, Ṡaḥīḥ at-Tirmiżī, Sunan an-Nasā‟ī, Sunan Ibn 

Mājah, Musnad Aḥmad Ibn Ḥanbal, Muwaṭṭā‟ Mālik, Musnad 

ad-Dārimī. Dikarenakan penelitian ini difokuskan terhadap 

penelitian hadis Nabi saw sebagai kunci persoalan, maka sumber 

skunder penelitian ini adalah buku-buku dan kitab-kitab hadis 

yang terkmpul pada kutub At-Tis‟ah dan kitab lainnya yang 

berkaitan dengan masalah khamar. Adapun penelusuran hadisnya 

dibantu dengan beberapa metode Takhrīj Al-Ḥadīṡ baik secara 

manual (klasik) maupun secara digital (kontemporer) seperti 

menggunakan software Maktabah As-Syāmilah dan hadis online. 

Dalam meneliti para perawi hadis penulis menggunakan 

kitab-kitab jarh wa ta‟dil dan  rijal hadis seperti al-Jarḥ wa al-

Ta‟dīl karya Abī Ḥātim ar-Rāzī, Tahżīb At-Tahżīb karya al- Ibn 



 

 

Ḥajar al-„Asqalānī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā‟ ar-Rijāl karya 

Jamāl ad-Dīn al-Ḥajjāj Yūsuf al-Mizziy, Ikmālu Tahżīb al-Kamāl 

fī Asmā‟ ar-Rijāl karya „Alā ad-Dīn Muġlaṭāya ibn Qalij al-

Ḥanafī, Tażhīb Tahżīb al-Kamāl fī Asmā‟ ar-Rijāl, dan Siyar 

A„lām an-Nubalā‟ karya az-Żahabiy, dan lain-lain.
31

 

3. Tekhnik Alisis Data 

a. Langkah pertama yang di tempuh adalah melakukan Takhrīj Al-

Ḥadīṡ yang terdapat dalam Lubāb al-ḥadīṡ untuk menunjukan 

sumber hadis yang berkaitan. Adapun metode Takhrīj al-Ḥadīṡ 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua metode 

Takhrīj dari beberapa metode yang ada yaitu metode 

menggunakan kata dari bagian matn hadis yaitu kitab Mu‟jam Al-

Mufahras li Al-Faẓh Al-Ḥadīs dan yang kedua menggunakan 

Kata Pertama Matn Hadis yaitu kitab Al-jāmi„ Aṡ-Ṡaġīr fī Al-

ḥādīṡ Al-Basyīr An-Nażīr  kitab Al-Fatḥ Al-Kabīr fī Ḍammi Az-

Ziyādah ilā Al-Jāmi„Aṡ-Ṡaġīr, dan kitab Al-Jāmi„ Aṡ-Ṡaġīr wa 

Ziyādatihi. 

b. Setelah melalui pencarian hadis melalui salah satu metode di 

atas, langkah kedua yaitu menyusun semua hadis yang di 

peroleh, kemudian pembuatan skema sanad. Untuk memperjelas 

dan mempermudah proses kegiatan I‟tibār sanād, diperlukan 

pembuatan skema untuk seluruh sanad bagi hadis yang akan 

diteliti. 

c. Langkah ketiga, yaitu menyusun para perawi hadis kemudian 

melakukan kritik sanad hadis, yaitu segala syarat atau kriteria 

yang harus di penuhi oleh suatu sanad hadis yang berkualitas 
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sahih.
32

 Adapun dalam melakukan kritik ksahihan hadis, menurut 

al-Nawawī, bahwa yang disebut sebagai hadis sahih adalah hadis 

yang bersambung sanadnya, oleh rawi-rawi yang „adil dan ḍābiṭ 

serta terhindar dari syaż dan „illat.
33

 

Untuk dapat meneliti kriteria tersebut, penulis melakukan 

langkah-langkah yang dapat ditempuh yaitu: 

1) Mencatat semua nama lengkap perawi dalam rangkaian sanad; 

2) Mencatat biografi masing-masing perawi (tahun wafat, guru, 

dan murid) dan melihat kualitas masing-masing perawi, yaitu 

dengan mencari pendapat ulama hadis berupa penerapan Al-

Jarḥ wa At-Ta‟dīl.
34

 Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

keadaan para periwayat hadis; 

3) Mempelajari Ṡigaṭ Tahammul wa al-Adā' (bentuk lafal ketika 

menerima atau mengajarkan hadis). Hal ini dilakukan dalam 

rangka mengetahui ketersambungan sanad hadis antara guru 

dan murid.
35

 

4) Terkait syarat terhindar dari syaż dan „illat, sekiranya unsur 

sanad bersambung dan rawi ḍābiṭ telah di laksanakan dengan 
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semestinya, niscara terhindar dari syaż dan „illat telah 

terpenuhi juga.
36

 

Untuk hadis yang tidak ditemukan sanad atau riwayatnya 

dalam kitab-kitab induk hadis (bersanad) penulis 

menghukuminya dengan hadis mauḍū (palsu).  

Demikianlah tahapan yang akan penulis lakukan dalam 

skripsi ini. Sedangkan teknis penulisan skripsi ini merujuk 

kepada buku “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten” tahun 2020. 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai usaha untuk memudahkan dan mengarahkan isi seluruh 

dari skripsi ini penulis membuat sistematika penulisan, penulis 

membagi beberapa bab dan setiap babnya mempunyai sub-sub bahasan 

tertentu yaitu sebagai berikut : 

Bab pertama : Berisi tentang pendahuluan sebagai dasar secara 

keseluruhan sehingga dari bab ini diperoleh gambaran umum tentang 

penulisan skripsi. Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori tentang takhrīj ḥadīṡ, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua : Gambaran umum tentang khamar meliputi : 

pengertian khamar, jenis-jenis khamar,  dampak khamar bagi fisik, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa, maupun bagi agama , hukuman bagi 

peminum khmar, dan hikmat di haramkannya khamar. 
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Bab ketiga : Memaparkan sejarah Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī  

meliputi : Sosio historis Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭī, kondisi sosial politik, 

historis, biografi, karir akademik, karya-karyanya, guru-gurunya, 

murid-muridnya, serta sistematika dan latar belakang penulisan kitab 

Lubāb al-Ḥadīṡ beserta pemahaman 10 hadis tentang larangan khamar. 

Bab keempat : Berisi tentang kualitas 10 hadis yang berkaitan 

dengan larangan minuman khamar dalam kitab Lubāb al-Ḥadīṡ 

meliputi : kumpulan hadis-hadisnya, seluruh skema atau I‟tibar 

Sanadnya, kritik seluruh sanad perawi dengan melacak pada kitab Rijāl 

al-Ḥadīs dan Jarh wa Ta‟dil, biografi seluruh perawi hadis yang di 

teliti, kesimpulan seluruh periwayatan hadis dan kesimpulan akhir dari 

kualitas 10 hadis larangan meminum khamar dalam kitab Lubāb al-

Ḥadīṡ. 

Bab kelima: Berisi kesimpulan, dan saran. 


